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Pemahaman akan perilaku nasabah mutlak diperlukan apalagi saat sekarang 
ini,perkembangan dari dunia tentang Lembaga Keuangan Syari’ah lainnya 
yangbegitu banyak dan tumbuh pesat, sehingga membuat intensitas persaingan 
yangsemakin tinggi, dan ini menjadi hal yang penting bagi pihak pemasar di 
BMTBaskara Asri Sejati Cabang Sekampung apabila ingin tetap diterima 
olehnasabahnya dan untuk bisa mendapatkan nasabah baru. 
 
Penelitian ini bertujuan : 1) untuk mengetahui pengaruh faktor sosial 
terhadapminat nasabah dalam menabung di BMT Baskara Asri Sejati 
CabangSekampung. 2) untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi terhadap 
minatnasabah dalam menabung di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung. 
3)untuk mengetahui pengaruh faktor psikologis terhadap minat nasabah 
dalammenabung di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung. 
 
Metode penelitian dalam penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. 
Sampel objekpenelitian yang digunakan sebanyak 100 responden nasabah 
tabungan BMTBaskara Asri Sejati Cabang Sekampung. Pengambilan data berupa 
observasidan kuesioner. Sedangkan untuk pengolahan data dianalisis 
menggunakan ujivaliditas, reliabilitas, uji normalitas, linieritas, homogenitas, dan 
analisis regresilinier berganda menggunakan rumus Cronbach Alpha dengan 
menggunakanSPSS version 21 for windows dan menggunakan Microsoft Excel 
2007.Teknik analisis yang digunakan adalah pengajuan hipotesis.  
 
Hasil penelitian bahwa variabel sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minatmenabung. Variabel pribadi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minatmenabung. Variabel psikologis tidak memiliki pengaruh secara 
signifikanterhadap minat menabung. 
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1. PENDAHULUAN 
Salah satu konteks koperasi syariah adalahBMT, BMT merupakan lembaga keuangan 
mikroyang bersistem syari’ah. Sejak dikeluarkannyaPeraturan Pemerintah No.9 Tahun 1995 
tentangusaha simpan pinjam koperasi, maka semakin jelaspersaingan dalam dunia 
perbankan.Tujuan pemasaran adalah memenuhi danmemuaskan kebutuhan serta keinginan 
targetmarket. Salah satu faktor yang mempengaruhiperilaku konsumen adalah pekerjaan. 
Pemasarberusaha mengidentifikasi kelompok-kelompokprofesi yang memiliki minat diatas rata-rata 
atasproduk dan jasa mereka.Untuk itu, BMT Baskara Asri Sejati dengangiat menjalankan fungsinya 
dalam hal menariknasabah tabungan. Berikut ini adalah daftarnasabah tabungan BMT Baskara Asri 












Berdasarkan tabel 1, bisa dilihat bahwa jumlah nasabah tabungan BMT Baskara Asri 
Sejaticabang Sekampung, semakin tahun mengalamipeningkatan. Dan pada tahun 2013 
mengalamipeningkatan paling drastis. Jenis tabungan di BMTBaskara Asri Sejati ada enam, yaitu 
SimpananBerjangka, Tabungan Sejahtera, Simpanan Qurban,Tabungan Wadi’ah, Simpanan 
Pembiayaan, danSimpanan Idul Fitri.Di wilayah pasar Sekampung, ada beberapaBMT bahkan ada 
Bank juga, seperti Bank BRI unitSekampung. Biasanya masyarakat pada umumnyalebih 
mempercayai Bank dari pada BMT. Tetapi,tetap ada nasabah yang berminat untuk menabungdi 
BMT Baskara Asri Sejati. 
 
2. LANDASARI TEORI  
Manajemen Pemasaran merupakan Kegiatan menganalisa merupakanpengertian dari 
manajemen pemasaran. Sepertiyang dijelaskan oleh Kotler dan Amstrong (BuchariAlma, 
2013:130), menyatakan bahwa manajemenpemasaran ialah kegiatan menganalisa,merencanakan, 
mengimplementasi, danmengawasi segala kegiatan (program), gunamemperoleh tingkat pertukaran 
yangmenguntungkan dengan pembeli sasaran dalamrangka mencapai tujuan 
organisasi.Perencanaan, pengarahan, danpengawasan merupakan kegiatan manajemenpemasaran. 
Seperti yang dijelaskan oleh William J.Shultz (Buchari Alma, 2013:130), menyatakanbahwa 
manajemen pemasaran ialahmerencanakan, pengarahan, dan pengawasanseluruh kegiatan 
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2.1 BMT (Baitul Mal wat Tamwil) 
BMT merupakan Lembaga Keuangan Mikro(LKM) yang ada di Indonesia, dan 
beroperasiberdasarkan prinsip syari’ah. Salah satu Lembaga Keuangan Mikro yangberlandaskan 
syari’ah adalah BMT dan terdiri daridua pengertian, yaitu Baitul Maal dan Baitut Tamwil.Seperti 
yang dijelaskan oleh Falihah (Prasetya danHerianingrum, 2016:254), bahwa Baitul Maal 
watTamwil (BMT) terdiri atas dua pengertian, yaituBaitul Maal dan Baitut tamwil.  
Rumah dana dan sebagai rumah usahamerupakan pengertian dari BMT, yaitu daripengertian 
Baitul Maal dan Baitut Tamwil. Sepertiyang dijelaskan oleh Eka Permatasari (2015:8),menyatakan 
bahwa BMT secara harfiyah, yaituBaitul Maal berarti rumah dana dan Baitut Tamwilberarti rumah 
usaha. Jadi BMT merupakanorganisasi bisnis dan juga berperan sosial. Peransosial BMT terlihat 
dari definisi baitut tamwil. 
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa BMT adalah LembagaKeuangan Mikro 
Syari’ah yang dioperasikandengan prinsip bagi hasil. BMT dijelaskan dengandua pengertian, yaitu 
Baitul Maal berarti rumahdana yang mengelola dana yang bersifat nirlaba(sosial), seperi ZISWAF. 
Sedangkan Baitut Tamwilberarti rumah usaha atau sebagai intermediasikeuangan untuk 
menyalurkan dana masyarakatdengan berlandaskan profit motive. 
2.2 Perilaku Konsumen 
Manusia berinteraksi dinamis denganlingkungannya, serta memiliki sifat pertukaran 
untukkelangsungan kehidupan mereka. Seperti yangdijelaskan oleh The American 
MarketingAssociation (Nugroho Setiadi, 2008:3), PerilakuKonsumen merupakan interaksi dinamis 
antaraafeksi dan kognisi, perilaku, dan lingkungannyadimana manusia melakukan kegiatan 
pertukarandalam hidup mereka.Konsumen selalu mendapatkan danmengkonsumsi suatu produk 
atau jasa untukkebutuhan hidupnya. Seperti yang dijelaskan oleh Sofjan Assauri(2011:132), 
menyatakan bahwa perilaku konsumenatau perilaku pembeli adalah suatu persepsi 
yangmenimbulkan preferensi seorang pembeli terhadapsuatu produk dengan merek tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa perilaku konsumen atauperilaku 
pembeli dalah persepsi yangmenimbulkan preferensi serta interaksi dinamisantara afeksi dan 
kognisi; perilaku; danlingkungannya dalam mencari; membeli;menggunakan; mengevaluasi; 
menghabiskanproduk atau jasa, bertindak pasca konsumsi yangmelibatkan proses pertukaran serta 
perolehankonsumsi; jasa; pengalaman; serta ide-idekonsumen. 
 
2.3 Faktor Perilaku Konsumen 
Keputusan pembelian konsumen sangatdipengaruhi oleh faktor perilaku konsumen, 
sepertiyang  dijelaskan oleh Nugroho Setiadi (2008:11),keputusan pembelian dari pembeli 
sangatdipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi,dan psikologis dari pembeli. Sebagian 
besar adalahfaktor yang tidak bisa dikendalikan oleh pemasar,tetapi harus benar-benar 
diperhitungkan.Keputusan pembelian konsumen bisa ditelitidari faktor perilaku konsumen agar 
pemasaran bisalebih tepat sasaran, seperti yang dijelaskan olehFreddy Rangkutti (2009:96), perilaku 
konsumendipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial,pribadi dan psikologis. 
Pemasaran suatu produk bisa dilakukandengan meneliti terlebih dahulu dari faktor 
perilakukonsumen agar lebih tepat sasaran, seperti menelitifaktor budaya, sosial, pribadi, dan 
psikologis.Seperti yang dijelaskan oleh Sofjan Assauri(2011:137), faktor yang mempengaruhi 
perilakukonsumen atau pembeli barang-barang konsumsi,terdiri dari faktor budaya, sosial, 
pribadiperseorangan, dan psikologi.Pembelian dipengaruhi oleh faktor perilakukonsumen,  
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa keputusan pembelian 
sangatdipengaruhi oleh faktor perilaku konsumen, seperti :faktor budaya, sosial, faktor pribadi, dan 
faktorpsikologis. 
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1) Faktor Sosial 
Faktor sosial, meliputi : kelompok kecil,keluarga, serta peran dan status sosial 
konsumen,seperti yang dijelaskan oleh Nugroho Setiadi (NizarIlmi dan Suwitho, 2013:4), perilaku 
konsumendipengaruhi oleh faktor sosial, seperti keluarga,kelompok acuan, peran sosial dan status 
yangmelingkupi konsumen tersebut.Seperti yang dijelaskan oleh Hurriyati(Ninin Ayu Salmah, 
2015:3), mengatakan bahwaperilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial,seperti kelompok, 
keluarga, peran dan status sosialkonsumen. 
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa faktor sosial merupakan faktoryang 
berasal dari kelompok kecil, keluarga, sertaperan dan status sosial yang melingkupi konsumendan 
berfungsi untuk mengatur tindakan yangdimunculkan oleh individu sebagai anggotamasyarakat. 
2) Faktor Pribadi 
Umur, pekerjaan, situasi ekonomi, dan gayahidup seorang konsumen dipengaruhi oleh 
faktorpribadi. Seperti yang dijelaskan oleh Philip Kotler(Syafirah; Lisbeth; dan Jopie Rotinsulu, 
2017:247),keputusan seorang pembeli dipengaruhi olehkarakteristik pribadi, seperti umur dan tahap 
siklushidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidupseseorang serta kepribadian dan konsep 
diri.Faktor pribadi dipengaruhi oleh polakebiasaan seseorang yang berada dilingkunganterdekat. 
Keputusan yang diambil oleh seseorang untukmembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadiyang memiliki ciri masing-masing, seperti jeniskelamin, usia dan tahapan dalam siklus 
hidup, dangaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri. 
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa faktor pribadi dipengaruhi 
olehkarakteristik pribadi, seperti umur dan tahap siklushidup, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya 
hidupseseorang, serta kepribadian dan konsep diri.Faktor pribadi merupakan pola 
kebiasaanseseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan. 
3) Faktor Psikologis 
Motivasi seseorang mendorong untukmemenuhi kebutuhannya dan faktor 
psikologisdipengaruhi oleh empat faktor, yaitu motivasi,pandangan pembelajaran, kepercayaan, dan 
sikap.Seperti yang dijelaskan oleh Philip Kotler danAmstrong (Hilmi 2010), perilaku 
konsumendipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama,yaitu motivasi, pandangan 
pembelajaran,kepercayaan dan sikap. Motivasi merupakankebutuhan yang mendorong seseorang 
secara kuatmencari kepuasan akan kebutuhan tersebut.Seperti yang dijelaskan olehSofjan Assauri 
(2011:138), faktor psikologis dariorang-orang yang mempengaruhinya dalampembelian adalah 
motivasi, persepsi, proses belajardari pengalamannya serta kepercayaan diri dansikap 
seseorang.Faktor psikologis digunakan untukmengenali perasaan dari konsumen danmerumuskan 
pikiran mereka. Seperti yangdijelaskan oleh Sciffman et.all (Handito; Otto; danIndrianty, 
2013:110), faktor psikologis merupakancara yang digunakan untuk mengenali perasaankonsumen, 
mengumpulkan dan menganalisisinformasi, merumuskan pikiran dan pendapat dalammengambil 
tindakan. 
4) Minat Menabung 
a. Minat 
Minat berarti keinginan seseorang terhadapsesuatu. Seperti yang dijelaskan dalam KBBI(Daniel 
Ortega dan Anas Alhifni, 2017:90),menjelaskan bahwa minat merupakan suatu bentukdari 
perhatian, kesukaan, kesenangan maupunketertarikan (kecocokan hati) kepada sesuatuataupun 
keinginan terhadap sesuatu.Seperti yang dijelaskan oleh Hutomo dan Chanafi(2016:49), 
menyatakan bahwa minat adalah aspekkejiwaan dan bukan hanya mewarnai perilakuseseorang 
untuk melakukan aktifitas yangmenyebabkan seseorang merasa tertarik kepadasesuatu.  
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa minat merupakan bentuk dariperhatian, 
kesukaan, kesenangan maupunketertarikan seseorang. 
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b. Pengertian Menabung 
Menyisihkan sebagian uang dan disimpandalam jangka waktu merupakan pengertian 
darimenabung. Seperti yang dijelaskan oleh Syatriadi(Jamalul Lail dan Ari Maulana, 2015:54), 
menabungberarti menyisihkan sebagian uang yang dimilikiuntuk disimpan dalam jangka waktu 
tertentu.Menabung bisa membuat seseorangmembiasakan diri untuk berhidup hemat. 
Sepertiyang dijelaskan oleh Maulana (Jamalul Lail dan AriMaulana, 2015:54), menabung 
membiasakan dirihidup hemat, tidak boros, dan pengeluarandisesuaikan dengan kebutuhan dan 
memenuhikebutuhan dalam jumlah besar dikemudian hari. 
Berdasarkan uraian diatas, dapatdisintesiskan bahwa menabung berarti menyisihkansebagian 
uang, bisa menjadi pribadi yang lebihhemat, terbiasa belajar mengelola uang pribadi,memiliki 
perencanaan keuangan, menghargai uang,belajar disiplin, dan bisa untuk memenuhikebutuhan 
dalam jumlah besar dikemudian hari. 
Kerangka Pemikiran 
Penulis meneliti faktor perilaku nasabahdengan menggunakan faktor perilaku 
konsumen,dengan meneliti 3 (tiga) dimensi, faktor perilakukonsumen, yaitu : faktor sosial (X1), 
faktor pribadi(X2), faktor psikologis (X3), dan minat menabung(Y).Kerangka pikir merupakan 
pemikiran yangdisusun dan dirancang berdasarkan tujuan yangingin dicapai. Berdasarkan uraian 
diatas, berikut iniadalah kerangka pemikirannya : 
 
 
Berdasarkan gambar 1. kerangka pikirpenelitian, sehingga dapat dirumuskan 
hipotesis,sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antarafaktor sosial (X1) terhadap minat menabung 
(Y)nasabah di BMT Baskara Asri Sejati CabangSekampung”. 
H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antarafaktor pribadi (X2) terhadap minat menabung 
(Y)nasabah di BMT Baskara Asri Sejati CabangSekampung”. 
H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antarafaktor psikologis (X3) terhadap minat menabung 
(Y)nasabah di BMT Baskara Asri Sejati CabangSekampung”. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, termasuk penelitiankuantitatif. Metode penelitian kuantitatif, 
diartikansebagai metode penelitian yang berlandaskan padafilsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti padapopulasi atau sampel tertentu, teknik pengambilansampel, pada umumnya dilakukan 
secara random,pengumpulan data menggunakan instrumenpenelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistikdengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telahditetapkan (Sugiyono, 
2012:13). 
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3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 
Objek kajian permasalahan dalam penelitianini adalah faktor sosial (X1), faktor pribadi 
(X2),faktor psikologis (X3), dan minat menabung (Y).Waktu pengumpulan data dan 
penelitian,berlangsung mulai dari bulan November 2017.Penelitian ini, bertempat di kantor BMT 
BaskaraAsri Sejati Cabang Sekampung, yang beralamat diPasar Sekampung, Desa Sumbergede 
Kec.Sekampung, Kab. Lampung Timur. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhnasabah dari perkembangan jumlah nasabahtabungan 
dari Desember 2012 hingga Desember2016 sebesar 2.464 nasabah tabungan BMTBaskara Asri 
Sejati Cabang Sekampung.Sampel dalam penelitian ini adalah sebesar100 orang nasabah tabungan 
BMT Baskara AsriSejati Cabang Sekampung yang akan dijadikansebagai responden penelitian. 
 
3.4 Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahuiapakah pertanyaan-pertanyaan pada kuesioneryang harus 
diganti/dibuang karena dianggap tidakrelevan (Sugiyono, 2012:172). Tinggi rendahnyavaliditas 
instrumen menunjukkan sejauh mana datayang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambarantentang varabel yang dimaksud. Untuk menghitungvaliditas tiap item instrumen 
digunakan rumuskorelasi product moment, sebagai berikut : 
 
Dimana : rxy = koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
x = skor item 
y = skor total 
Ʃx = jumlah skor item 
Ʃy = jumlah skor total 
 
Dasar pengambilan keputusan adalah validjika rhitung > rtabel, maka alat ukur instrumen 
yangdigunakan adalah valid. Dan jika rhitung < rtabel, makaalat ukur instrumen peneltian yang 
digunakanadalah tidak valid. Nilai rtabel dengan signifikansi0,05 sebesar 0,196. Alat bantu 
perhitungan, yaitumenggunakan program SPSS Versi 21. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkanapakah instrumen yang dalam hal ini, 
kuesionerdapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidakoleh responden yang sama (Sugiyono, 
2012:173).Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jikajawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalahkonsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalampenelitian ini, item atau 
pertanyaan pada kuesioneryang sudah valid, diuji dengan rumus koefisienCronbach’s Alpha dengan 
nilai Cronbach’s Alpha>0.700, sebagai berikut : 
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Pengujian Analisis Regresi 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. 
Berdasarkan 100 responden yang dijadikan sampelyang akan diuji hipotesisnya, apakah 
sampeltersebut berdistribusi normal atau sebaliknya.Rumus yang digunakan adalah, sebagai 
berikut : 
Lo = F (Zi) – S (Zi) 
Keterangan : 
Lo = harga mutlak terbesar 
F (Zi) = peluang angka baku 
S (Zi) = proporsi angka baku 
Kriteria pengujian adalah jika Lhitung ≤ Ltabeldengan taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar0,0886, 
maka tabel tersebut berdistribusi normalatau sebaliknya. Peneliti menggunakan programMicrosoft 
Office Excel 2007 untuk mempermudahpengujian normalitasnya. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahuiapakah suatu variabel memiliki hubungan 
yanglinier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas inidilakukan dengan program Microsoft Office 
Excel2007 pada taraf signifikansi 0,05 dan 0,01. Duavariabel dikatakan memiliki hubungan yang 
linierbila signifikansi (liniearity) kurang dari 0,05. 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakahvariabel-variabel bebas (X) secara parsialberpengaruh 
nyata atau tidak terhadap variabelterikat (Y) (Emmy Wati, 2016:189). Uji t, dapatdilakukan 
dengan rumus, sebagai berikut : 
b 
t = ------ 
Sb 
Dimana : 
b = koefisien regresi variabel 
Sb = kesalahan baku koefisien regresi/standar error 
Setelah dilakukan analisis data dandiketahui hasil perhitungannya, maka langkahselanjutnya adalah 
membandingkan nilai thitungdengan ttabel atau bisa juga dengan memperhatikansignifikansi t lebih 
kecil atau sama dengan 0,05atau lebih besar dari 0,05. 
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2. Identifikasi Determinan (R2) 
Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsiatau persentase total variasi dalam variabeldependen 
yang diterangkan oleh variabelindependen secara bersama-sama, dan besarnyapengaruh yang 
disebabkan oleh variabel lain, tidakdapat dijelaskan dalam penelitian ini. 
Dijelaskanmenggunakan SPSS Version 21. 
Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik merupakan dugaan ataujawaban sementara terhadap rumusan masalahdari 
pernyataan yang perlu diuji kebenarannya.Berdasarkan hal tersebut, hipotesis dari penelitian 
ini adalah, sebagai berikut : 
1. H0 ᵝ1 ≤ 0 : sosial (X1) tidak berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
H1 ᵝ1> 0 : sosial (X1) berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
2. H0 ᵝ2 ≤ 0 : pribadi (X2) tidak berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
H1 ᵝ2> 0 : pribadi (X2) berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
3. H0 ᵝ3 ≤ 0 : psikologis (X3) tidakberpengaruh terhadap minat menabung(Y). 
H1 ᵝ3> 0 : psikologis (X3) berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji asumsi normalitas dalampenelitian ini, penulis menggunakan uji 
normalitasresidual dengan 100 responden sebagai sampelnyadengan nilai Ltabel (α = 0,05), yaitu 
0,886. Ujinormalitas dihitung menggunakan metode Liliefors. 
Dikatakan normal apabila nila Lhitung<Ltabel yangdapat dilihat melalui data hasil perhitungan 
secaramanual dengan Program Microsoft Office Excel2007, sebagai berikut : 





1) Pengujian Normalitas Galat TaksiranRegresi Sosial Terhadap MinatMenabung 
Berdasarkan hasil perhitungan dari SPSSversi 21 sosial terhadap minat menabung,diperoleh 
persamaan regresi Ŷ= -4,582+0,619X. Dan dari hasil perhitungandengan metode liliefors 
diperoleh hasil Lhitungsebesar 0,0997 sedangkan Ltabel sebesar0,0886. Hal ini menunjukkan 
bahwa skorgalat taksiran variabel sosial terhadap minatmenabung berasal dari populasi yang 
tidaknormal. 
2) Pengujian Normalitas Galat TaksiranRegresi Pribadi Terhadap MinatMenabung 
Berdasarkan hasil perhitungan dari SPSSversi 21 pribadi terhadap minat menabung,diperoleh 
persamaan regresi Ŷ= -4,582+0,123X. Dan dari hasil perhitungandengan metode liliefors 
diperoleh hasil Lhitungsebesar 0,1095 sedangkan Ltabel sebesar0,0886. Hal ini menunjukkan 
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3) Pengujian Normalitas Galat Taksiran 
Regresi Psikologis Terhadap MinatMenabung 
Berdasarkan hasil perhitungan dari SPSSversi 21 psikologis terhadap minatmenabung, diperoleh 
persamaan regresi Ŷ=-4,582+0,241X. Dan dari hasil perhitungandengan metodeliliefors 
diperoleh hasil Lhitungsebesar 0,1095 sedangkan Ltabel sebesar0,0886. Hal ini menunjukkan 
bahwa skorgalat taksiran variabel psikologis terhadapminat menabung berasal dari populasi 
yangtidak normal. 
b. Uji Linieritas 
1) Uji Linieritas dan Keberartian Regresi Yatas X1 
Berdasarkan hasil dari perhitungan dariSPSS untuk analisis regresinya, uji linieritas 
dankeberartian regresi Y atas X1 menghasilkanpersamaan regresi Ŷ= -4,582+0,619X. 







Dari tabel 3. dapat diketahui nilai Ftabel =-2,01 lebih kecil dari Ftabel = 6,90. Pada taraf α :0,01 
dengan dk pembilang (k-2) = 32 dan penyebut(n-k) = 66. 
Dengan demikian, regresi Y atas X1 dapatdisimpulkan membentuk linier. Sedangkan nilaiFtabel 
= 86,19 lebih besar dari Ftabel = 3,94 padataraf α : 0,05, sehingga regresi Y atas X1disimpulkan 
koefisien arah regresi berarti atausignifikan. 
2) Uji Linieritas dan Keberartian Regresi Yatas X2 
Berdasarkan hasil dari perhitungan dariSPSS untuk analisis regresinya, uji linieritas 
dankeberartian regresi Y atas X2 menghasilkanpersamaan regresi Ŷ= -4,582+0,123X. 






Dari tabel 4. dapat diketahui nilai Ftabel =-1,88 lebih kecil dari Ftabel = 6,90. Pada taraf α :0,01 
dengan dk pembilang (k-2) = 33 dan penyebut(n-k) = 65. Dengan demikian, regresi Y atas 
X2dapat disimpulkan membentuk linier. Sedangkannilai Ftabel = 10,45 lebih besar dari Ftabel = 
3,94pada taraf α : 0,05, sehingga regresi Y atas X2disimpulkan koefisien arah regresi berarti 
atausignifikan. 
3) Uji Linieritas dan Keberartian Regresi Yatas X3 
Berdasarkan hasil dari perhitungan dariSPSS untuk analisis regresinya, uji linieritas 
dankeberartian regresi Y atas X3 menghasilkanpersamaan regresi Ŷ= -4,582+0,241X. 
Hasilpenelitiannya dapat dilihat pada tabel 5, sebagaiberikut: 
 






Dari tabel 8. dapat diketahui nilai Ftabel =-2,29 lebih kecil dari Ftabel = 6,90. Pada taraf α :0,01 
dengan dk pembilang (k-2) = 29 dan penyebut(n-k) = 69. Dengan demikian, regresi Y atas 
X3dapat disimpulkan membentuk linier. Sedangkannilai Ftabel = 14,31 lebih besar dari Ftabel = 
3,94pada taraf α : 0,05, sehingga regresi Y atas X2disimpulkan koefisien arah regresi berarti 
atausignifikan. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakahvariabel-variabel independen secara 
parsialberpengaruh nyata atau tidak terhadap variabeldependen. Derajat signifikansi yang 
digunakanadalah 0,05. Apabila nilai signifkansi lebih kecil dariderajat kepercayaan (0,05) dan 
nilai thitung>ttabeldengan ttabel adalah 1,985, maka ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya apabila 
nilai signifikansi lebihbesar dari derajat kepercayaan (0,05) dan nilaithitung<ttabel, maka ha ditolak 
dan ho diterima. Uji t inidihitung dengan menggunakan program SPSS versi21. Uji t bisa dilihat 
dalam tabel “Coefficient”,sebagai berikut : 










Terlihat pada tabel 7. Coefficient X1, X2,dan X3 terhadap Y membentuk nilai regresi Y =-
4,582 + 0,619X1 + 0,123X2 + 0,241X3. Adapunpenjelasannya, sebagai berikut : 
1) Uji t sosial terhadap minat menabungBerdasarkan tabel 14. Diperoleh nilai thitungsebesar 4,161 
lebih besar dari pada nilaithitung 1,985. Dan nilai sig nya sebesar0,000 lebih kecil dari 0,005. Hal 
inimenunjukkan bahwa variabel sosialmemiliki pengaruh yang signifikanterhadap minat 
menabung. 
 
2)  Uji t pribadi terhadap minat menabung 
Berdasarkan tabel 14. Diperoleh nilai thitungsebesar 0,749 lebih kecil dari pada nilaithitung1,985. 
Dan nilai sig nya sebesar0,456 lebih besar dari 0,005. Hal inimenunjukkan bahwa variabel 
pribadi tidakmemiliki pengaruh yang signifikanterhadap minat menabung. 
3) uji t psikologis terhadap minat menabungBerdasarkan tabel 14. Diperoleh nilai thitungsebesar 
1,435 lebih kecil dari pada nilaithitung 1,985. Dan nilai sig nya sebesar0,154 lebih besar dari 0,05. 
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Hal inimenunjukkan bahwa variabel psikologistidak memiliki pengaruh yang signifikanterhadap 
minat menabung. 
b. Uji Determinan (R2) 
Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsiatau persentase total variasi dalam variabeldependen 
yang diterangkan oleh variabelindependen secara bersama-sama, dan besarnyapengaruh yang 
disebabkan oleh variabel lain, tidakdapat dijelaskan dalam penelitian ini. 
Dijelaskanmenggunakan SPSS Version 21. Adapun hasilnya,sebagai berikut : 
Sosial, Pribadi, dan Psikologis berpengaruhsebesar 69,2% terhadap Risiko Sistematis,sedangkan 
sisanya 30,8% dipengaruhi variabel lainyang tidak diteliti. Karena R Square diatas 5% 
ataucenderung mendekati nilai 1, maka dapatdisimpulkan bahwa kemampuan variabel-
variabelindependen dalam menjelaskan variasi variabeltidak terbatas. 
Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik yang digunakan dalampenelitian ini adalah hipotesis statistik kausal, 
yaitujawaban dari rumusan masalah yangmempertanyakan pengaruh faktor prediktorterhadap 
variabel respon. Adapun hipotesis statistikdari penelitian ini, sebagai berikut : 
1. H1 0,570 > 0 : sosial (X1) berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
2. H1 0,122 > 0 : pribadi (X2) berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
3. H1 0,171> 0 : psikologis (X3) berpengaruhterhadap minat menabung (Y). 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil hipotesis yang telahdilakukan, maka secara empiris ketiga variabelyang 
diteliti, ternyata berpengaruh terhadap minatmenabung. 
1. Hasil penelitian menentukan bahwa sosial(X1) berpengaruh secara signifikan danpositif 
terhadap minat menabung (Y). Nilaisig sosial lebih kecil dari nilai probabilitas0,05 atau nilai 
0,000<0,05 maka Ha diterimadan Ho ditolak. Variabel X1 mempunyai thitungyakni 4,161 
dengan ttabel = 1,985. Dapatdisimpulkan bahwa variabel X1 memilikikontribusi terhadap Y. 
Jadi, dapatdisimpulkan sosial memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap minat menabung. 
2. Hasil penelitian menentukan bahwa pribadi(X2) tidak berpengaruh secara signifikantetapi 
berpengaruh positif terhadap minatmenabung (Y). Nilai sig sosial adalah 0,456.Nilai sig 
lebih besar dari nilai probabilitas0,05 atau nilai 0,456>0,05 maka Ha ditolakdan Ho 
diterima. Variabel X2 mempunyaithitung yakni 0,749 dengan ttabel = 1,985. Jadithitung< ttabel 
dapat disimpulkan bahwa variabelX2 tidak memiliki kontribusi terhadap Y. Jadi, dapat 
disimpulkan pribadi tidak memilikipengaruh yang signifikan terhadap minatmenabung. 
3. Hasil penelitian menetukan bahwa psikologis(X3) tidak berpengaruh secara signifikantetapi 
berpengaruh positif terhadap minatmenabung (Y). Nilai sig 0,154. Nilai sig lebihbesar dari 
nilai probabilitas 0,05 atau nilai0,154>0,05 maka Ha ditolak dan Hoditerima. Variabel X3 
mempunyai thitung yakni1,435 dengan ttabel = 1,985. Jadi thitung<ttabeldapat disimpulkan bahwa 
variabel X3 tidakmemiliki kontribusi terhadap Y. Jadi, dapatdisimpulkan psikologis tidak 
memilikipengaruh yang signifikan terhadap minatmenabung. 
4. Hasil penelitian uji determinan R2, diperolehhasil bahwa Sosial, Pribadi, dan 
Psikologisberpengaruh sebesar 69,2% sedangkansisanya 30,8% dipengaruhi variabel 
lainyang tidak diteliti. Karena R Square diatas5% atau cenderung mendekati nilai 1, 
makadapat disimpulkan bahwa kemampuanvariabel-variabel independen dalammenjelaskan 
variasi variabel tidak terbatas. 
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan empiris yangsudah diuraikan, dapat disimpulkan beberapa 
hal,sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh langsung positif sosialterhadap minat menabung. Hal inimenunjukkan 
bahwa variasi perubahan yangterjadi pada sosial, akan menyebabkanterjadinya naik 
turunnya minat menabung. 
2. Tidak terdapat pengaruh langsung pribaditerhadap minat menabung. Hal inimenunjukkan 
bahwa variasi perubahan yangterjadi pada pribadi, tidak menyebabkanterjadinya naik 
turunnya minat menabung. 
3. Tidak terdapat pengaruh langsung psikologisterhadap minat menabung. Hal inimenunjukkan 
bahwa variasi perubahan yangterjadi pada psikologis, tidak menyebabkanterjadinya naik 
turunnya minat menabung. 
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